SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROFESI GURU TAHUN 2024 e-ISSN: 2829-3541

STRATEGI PEMBELAJARAN DAN IMPLEMENTASI DALAM PENDIDIKAN
PROFESI GURU: MENGHADAPI TANTANGAN DI ERA DIGITAL

Jaunah
SDN 004 Longkali

Email Penulis Korespodensi: jaunahmunggu@gmail.com

Info Artikel Abstrak

Dalam era digital, strategi pembelajaran yang efektif tidak hanya
menekankan pada penyampaian materi, tetapi juga mengajak siswa
untuk terlibat aktif dalam proses belajar, meningkatkan pemahaman
yang mendalam, serta mengembangkan keterampilan yang sesuai
dengan dunia digital. Selain peran strategi pembelajaran, cara
implementasinya juga menjadi faktor penting untuk memastikan
keberhasilan pembelajaran di era ini. Penelitian ini bertujuan untuk

Kata kunci: mengidentifikasi ~ peran  strategi  pembelajaran  dan cara
Era Digital implementasinya dalam konteks digital. Metode penelitian yang
Strategi Pembelajaran digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif. Untuk mencapai
Pendidikan Profesi Guru tujuan tersebut, pendekatan kualitatif diadopsi dengan mengumpulkan

data dari berbagai literatur yang relevan. Strategi pembelajaran di era
digital berperan sebagai faktor pendukung yang membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa, mencapai tujuan pembelajaran,
dan memperbarui keterampilan pengajaran guru. Implementasi strategi
pembelajaran pada era digital yaitu pemanfaatan platform
pembelajaran online, konten digital interaktif, simulasi virtual dan
augmented reality, serta analitika pembelajaran.

Copyright (c) 2024 The Author
This is an open access article under the CC-BY-SA
license

A. PENDAHULUAN

Pendidikan profesi guru merupakan proses yang dirancang secara sistematis untuk
mempersiapkan calon pendidik agar mampu mengembangkan potensi dan keterampilan yang
diperlukan dalam dunia pendidikan. Proses ini tidak hanya melibatkan penguasaan materi
akademis, tetapi juga bimbingan dalam aspek profesional dan etika yang penting bagi
keberhasilan mereka dalam mengajar. Dalam konteks ini, pendidikan yang berkualitas menjadi
landasan utama bagi calon guru untuk mencapai kemandirian dan kemampuan dalam
melaksanakan tugas mereka secara efektif. Dengan demikian, pendidikan profesi guru memiliki
peran krusial dalam mencetak generasi pendidik yang kompeten, yang pada gilirannya akan
berdampak positif pada kemajuan pendidikan dan masyarakat secara keseluruhan.

Pendidikan profesi guru menghadapi tantangan signifikan di era digital, di mana teknologi
berkembang pesat dan metode pembelajaran tradisional tidak lagi memadai. Dalam konteks ini,
diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif dan adaptif untuk memastikan bahwa calon guru
siap menghadapi dinamika kelas modern. Pembelajaran yang efektif kini tidak hanya berfokus
pada penyampaian informasi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan praktis dan
pemikiran Kritis.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi berbagai pendekatan dalam
pendidikan profesi guru, termasuk pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan simulasi.
Misalnya, studi-studi terkini menunjukkan bahwa penggunaan platform digital dan konten
interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman yang lebih
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mendalam. Namun, meskipun ada kemajuan dalam implementasi teknologi pendidikan, banyak
program masih bergantung pada metode konvensional yang kurang responsif terhadap
kebutuhan zaman.

Kesenjangan yang terlihat dalam literatur ini adalah kurangnya penelitian yang
mengintegrasikan strategi pembelajaran inovatif secara sistematis dalam konteks pendidikan
profesi guru, terutama terkait dengan penggunaan teknologi digital secara efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara mendalam bagaimana
strategi pembelajaran yang adaptif dapat diterapkan dalam pendidikan profesi guru, serta
mengidentifikasi keunikan dan kontribusi dari penelitian ini dalam meningkatkan kualitas
pengajaran di era digital. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru yang relevan dan aplikatif bagi pengembangan pendidikan guru masa depan.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran
dan implementasinya dalam pendidikan profesi guru di era digital. Populasi penelitian
mencakup guru di sekolah SDN 004 Long Kali, yang dipilih secara purposive sampling
berdasarkan kriteria pengalaman dan keterlibatan dalam program pelatihan digital. Instrumen
yang digunakan meliputi wawancara semi-terstruktur dan kuesioner, di mana wawancara
bertujuan untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai strategi dan tantangan yang
dihadapi, sedangkan kuesioner mengumpulkan data kuantitatif tentang persepsi guru terhadap
pembelajaran digital. Tahapan terakhir melibatkan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian. Peneliti berfokus pada tujuan penelitian, mengkaji teori pendukung, dan menyusun
kesimpulan dari kajian literatur yang mencakup berbagai jenis referensi, termasuk buku, jurnal,
artikel, skripsi, dan sumber daring. Referensi ini menjadi dasar untuk mengeksplorasi peran
strategi pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Setelah mengumpulkan data
dan merinci temuan, analisis mendalam, evaluasi kritis, dan sintesis informasi dilakukan untuk
mencapai kesimpulan yang komprehensif.

C. PEMBAHASAN

Era digitalisasi membawa dampak besar dalam kehidupan manusia, terutama dalam dunia
pendidikan. Sebagai peran utama, guru dituntut untuk siap menghadapi tantangan ini dengan
strategi yang tepat. Kesiapan dan kemampuan pendidik sangat penting untuk menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman. Penelitian ini membahas menganai model pembelajaran,
implementasi dan tantangan apa saja yang dihadapi dan bagaimana strategi yang dilakukan
pendidik tersebut dalam menghadapi tantangan pada era digital saat ini.
1. Model Pembelajaran di Era Digital

Model pembelajaran inovatif merujuk pada pendekatan dan strategi pembelajaran yang baru
dan kreatif dalam memfasilitasi proses belajar siswa. Model ini didesain untuk mengoptimalkan
mengalaman belajar siswa dengan memanfaatkan teknologi dan pendekatan yang sesuai dengan
tuntutan zaman. Tujuannya adalah untuk meningkatkan motivasi, pemahaman, keterlibatan dan
keterampilan siswa dalam pembelajaran. Model pembelajaran inovatif mendorong kolaborasi
aktif antara siswa. Hal ini melibatkan kerjasama, diskusi, dan interaksi antara siswa dalam
menciptakan pemahaman yang lebih baik. Kolaborasi ini dapat terjadi secara langsung atau
melalui platform pembelajaran online. Adapun sebagai berikut :

a) Aktif dan Partisipatif: Model pembelajaran inovatif mengedepankan peran aktif siswa
dalam pembelajaran. Siswa didorong untuk berpartisipasi secara langsung dalam proses
pembelajaran, seperti melakukan eksplorasi, menciptakan, dan berdiskusi. Guru berperan
sebagai fasilitator atau pemandu dalam mendukung siswa dalam mengembangkan
pemahaman dan keterampilan.
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b) Berpusat pada Siswa: Model pembelajaran inovatif menempatkan siswa sebagai fokus
utama pembelajaran. Pembelajaran difokuskan pada kebutuhan, minat, dan kemampuan
siswa. Guru berusaha untuk memahami siswa secara individual dan memfasilitasi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar mereka.

c) Penggunaan Teknologi: Model pembelajaran inovatif mengintegrasikan teknologi dalam
proses pembelajaran. Teknologi digunakan untuk memperluas akses ke informasi,
meningkatkan interaksi dan kolaborasi, serta memperkaya pengalaman belajar. Hal ini
dapat melibatkan penggunaan perangkat mobile, platform pembelajaran online, aplikasi
pendidikan, multimedia interaktif, dan alat pendukung teknologi lainnya.

Model pembelajaran di era digital saat ini berbeda signifikan dibandingkan dengan model
konvensional. Penulis mengidentifikasi tiga model pembelajaran digital: pertama, guru atau
dosen memberikan materi pembelajaran secara online yang kemudian diunduh dan dipelajari
secara mandiri (offline); kedua, materi pembelajaran disampaikan secara online dan peserta
didik juga mempelajarinya secara online; ketiga, terdapat kolaborasi antara pembelajaran online
dan offline. Selain itu, ada model pembelajaran yang tidak bergantung pada pengajaran
langsung dari guru atau dosen, di mana peserta didik dapat mengakses informasi secara mandiri
melalui berbagai sumber online. Dengan dukungan jaringan internet yang luas, era digital
memungkinkan setiap orang untuk belajar secara mandiri tanpa pengawasan langsung dari
pengajar.

Kolaborasi dalam model pembelajaran inovatif di SDN 004 Long Kali terjadi baik secara
langsung maupun melalui platform pembelajaran online, menciptakan lingkungan yang
mendukung keterlibatan aktif siswa. Pertama, dengan penekanan pada peran aktif dan
partisipatif, siswa didorong untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, seperti
eksplorasi, penciptaan, dan diskusi. Dalam konteks ini, guru berfungsi sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam pengembangan pemahaman dan keterampilan mereka.

Selanjutnya, model pembelajaran ini berpusat pada siswa, menempatkan kebutuhan, minat,
dan kemampuan mereka sebagai fokus utama. Dengan memahami karakteristik dan gaya
belajar masing-masing siswa, guru dapat memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih personal
dan efektif. Hal ini sejalan dengan penggunaan teknologi yang mengintegrasikan berbagai alat
dan platform untuk memperluas akses informasi serta meningkatkan interaksi.

Di SDN 004 Long Kali, penggunaan teknologi seperti layar proyektor, wifi, dan aplikasi
komunikasi seperti WhatsApp telah diterapkan untuk mendukung proses pembelajaran.
Terutama selama masa pandemi Covid-19, WhatsApp menjadi sarana efektif bagi guru untuk
menyampaikan materi secara cepat dan mudah kepada siswa, memastikan komunikasi yang
lancar dan pembelajaran yang terus berlanjut.

Dengan demikian, kolaborasi yang terjadi dalam model pembelajaran inovatif ini tidak
hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kaya dan bermanfaat. Penggunaan teknologi, bersama dengan pendekatan yang berpusat pada
siswa, memperkuat kemampuan siswa untuk berkolaborasi dan belajar secara mandiri,
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan dengan keterampilan yang
relevan. Model pembelajaran di SDN 004 Long Kali menunjukkan sinergi antara interaksi
langsung dan teknologi, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan responsif.

Kemajuan teknologi dalam pembelajaran idealnya dapat dimanfatkan oleh pendidik dalam
meningkatkan potensi peserta didik, bukan sebaliknya. Kemampuan menggunakan teknologi
informasi antara siswa milenial dengan masa sebelumnya tentu berbeda. Sehingga dengan bekal
pengusaan teknologi informasi ini dapat dijadikan sebagai nilai tambah dalam menunjang
kegiatan belajar siswa di kelas. Jika pendekatan ini dapat dimentenence dengan baik maka
siklus kegiatan belajar mengajar akan berjalan lebih cepat dengan variasi kegiatan yang lebih
variatif. Bukan sebaliknya, karena keterbatasan seorang pendidik dalam menggunakan
teknologi informasi lalu membatasi gerak siswa dalam menggunkannya.
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Di SDN 004 Long Kali, penerapan model pembelajaran inovatif seperti Project-Based
Learning (PBL) dan Game-Based Learning telah berhasil meningkatkan pengalaman belajar
siswa di kelas 1, terutama dalam konteks era digital. Project-Based Learning (PBL) telah
diterapkan dengan cara yang menyenangkan dan sederhana. Siswa terlibat dalam proyek yang
berkaitan dengan lingkungan mereka, seperti membuat poster tentang kebersihan sekolah.
Dalam proyek ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan ide dan menggambar.

Game-Based Learning juga telah menjadi bagian penting dalam pembelajaran di kelas 1
SDN 004 Long Kali. Guru menggunakan aplikasi edukasi berbasis permainan untuk
mengajarkan konsep dasar matematika dan bahasa. Permainan interaktif dan menyenangkan ini
telah berhasil meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Dengan elemen kompetisi yang sehat
dan hadiah, siswa merasakan pengalaman belajar yang positif dan menggembirakan.

Dengan menggabungkan PBL dan Game-Based Learning, SDN 004 Long Kali telah
menciptakan lingkungan yang dinamis dan menarik bagi siswa kelas 1. Siswa tidak hanya
mempelajari konten akademis, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, kreativitas,
dan kemampuan berpikir kritis. Kedua model ini memberikan fondasi yang kuat untuk
pembelajaran di era digital, mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan dengan
cara yang menyenangkan dan efektif.

2. Strategi Implementasi Model Pembelajaran di Era Digital
Implementasi model pembelajaran inovatif dalam pendidikan memberikan manfaat

signifikan bagi peningkatan kompetensi profesional guru. Model pembelajaran seperti

pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan berbasis teknologi mampu meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa dengan menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
menarik. Selain itu, penggunaan teknologi memungkinkan akses yang lebih luas dan fleksibel
terhadap sumber belajar, di mana guru dapat memanfaatkan platform pembelajaran online dan
sumber daya digital untuk menyajikan materi pelajaran yang bervariasi dan relevan.

Implementasi model ini juga mendorong guru untuk menguasai keterampilan teknologi yang

diperlukan, serta mengembangkan pengetahuan dalam penggunaan alat-alat dan aplikasi

pembelajaran.

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran inovatif di SDN 004 Longkali
menunjukkan bagaimana pendidikan dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan siswa di era digital. Hal ini menciptakan sinergi antara guru dan siswa yang
menghasilkan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan, serta mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan masa depan.

Untuk menerapkan model pembelajaran inovatif, penting untuk memiliki infrastruktur
teknologi yang memadai. Beberapa elemen infrastruktur yang harus diperhatikan meliputi:

a) Akses terhadap perangkat dan koneksi internet: Guru dan siswa perlu memiliki akses stabil
ke perangkat teknologi seperti laptop, tablet, atau smartphone, serta koneksi internet yang
cepat dan handal.

b) Platform pembelajaran online: Diperlukan platform yang dapat digunakan untuk
menyajikan materi, memberikan tugas, serta memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa,
termasuk menyediakan umpan balik dan evaluasi.

c) Perangkat lunak dan aplikasi pembelajaran: Guru harus memiliki akses ke perangkat lunak
dan aplikasi yang relevan, seperti alat presentasi, aplikasi kolaboratif, serta alat untuk
pembuatan konten digital.

d) Infrastruktur jaringan dan keamanan: Infrastruktur jaringan yang memadai, termasuk
server, router, dan perangkat jaringan lainnya, diperlukan untuk mendukung konektivitas
dan melindungi data.

Implementasi model pembelajaran di era digital di SDN 004 Long Kali sangat bergantung
pada kompetensi teknologi yang dimiliki oleh guru, yang merupakan komponen penting dalam
kompetensi profesional mereka. Guru di sekolah ini telah menunjukkan pemahaman yang baik
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dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan

efektivitas dan relevansi pengalaman belajar siswa.

a) Literasi Digital menjadi fondasi utama bagi guru. Mereka telah dilatih untuk memahami
konsep dasar teknologi informasi, termasuk penggunaan internet, komputer, dan perangkat
mobile. Hal ini memungkinkan mereka untuk menggunakan alat teknologi dengan percaya
diri, sambil memahami implikasi etika dan hukum dari penggunaan teknologi dalam
pendidikan.

b) Penggunaan Alat dan Aplikasi juga menjadi fokus utama. Di SDN 004 Long Kali, guru
menguasai berbagai alat dan aplikasi pembelajaran yang relevan, seperti platform
pembelajaran online dan multimedia interaktif. Mereka mampu memilih dan menerapkan
alat-alat ini dengan efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa.

¢) Evaluasi dan Pemantauan Teknologi adalah langkah penting berikutnya. Guru tidak hanya
menggunakan teknologi, tetapi juga mengevaluasi dan memantau dampaknya terhadap
pembelajaran siswa. Mereka melakukan pengukuran untuk menilai efektivitas penggunaan
teknologi dan melakukan perbaikan yang diperlukan agar pengalaman belajar siswa
semakin optimal.

Dengan strategi implementasi ini, SDN 004 Long Kali telah berhasil menciptakan
lingkungan pembelajaran yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa di era digital,
memastikan bahwa siswa tidak hanya belajar konten akademis, tetapi juga keterampilan
teknologi yang akan berguna di masa depan.

Dari berbagai implementasi strategi pembelajaran yang telah dijelaskan dalam konteks era
digital di atas, semuanya saling terhubung dengan peran penting strategi pembelajaran, yaitu
memudahkan guru dalam menyajikan materi melalui media digital yang dapat diakses secara
virtual oleh siswa. Hal ini memberikan pengalaman belajar yang beragam, meningkatkan
motivasi siswa, mendorong kemandirian belajar, memperkuat kapasitas fasilitator, serta
memperluas jumlah dan ragam sumber belajar yang berkualitas.

3. Tantangan di Era Digital
Guru sering menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi kemampuan mereka untuk

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif di kelas. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan sumber daya, seperti buku pelajaran yang tidak memadai dan fasilitas
pembelajaran yang minim. Situasi ini dapat membuat guru merasa terhambat dalam merancang
pembelajaran yang menarik dan berkualitas. Di samping itu, tekanan waktu yang tinggi juga
menjadi masalah serius, di mana guru sering kesulitan merencanakan pembelajaran inovatif
dalam waktu yang terbatas. Selain itu ada pula tantangan seperti guru perlu menguasai teknologi
dan menjadi sosok yang kreatif serta inovatif. Pembelajaran yang penuh kreativitas dan inovasi
dapat menciptakan suasana belajar yang menantang, sehingga siswa lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran. Penggunaan teknologi pun menjadi penting untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Dari hasil wawancara, menurut narasumber tantangan terbesar yang dihadapi oleh para guru
di SDN 004 Long Kali adalah rata-rata pengajar terkait dengan IT. Kelemahan di bidang IT ini
bisa diatasi dengan kemauan

Tanpa pemahaman yang memadai mengenai metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa,
guru dapat menghadapi kesulitan dalam menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang
menarik dan mudah dipahami. Berikut adalah beberapa tantangan yang dihadapi guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran, antara lain:

a) Keterbatasan sumber daya dalam implementasi strategi pembelajaran sering kali menjadi
tantangan bagi guru di SDN 004 Long Kali. Hal ini mencakup kurangnya buku pelajaran,
akses terbatas ke teknologi, dan sarana belajar yang tidak memadai. Keterbatasan ini dapat
menghambat proses belajar mengajar, membuat guru kesulitan untuk menyampaikan
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pelajaran dengan cara yang menarik dan inovatif bagi siswa. Oleh karena itu, di era digital

ini, guru perlu berinovasi dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia, seperti aplikasi

pembelajaran dan platform online, untuk mengatasi keterbatasan tersebut dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa.

b) Tekanan waktu menjadi tantangan signifikan bagi guru di SDN 004 Long Kali dalam
merancang pembelajaran bahasa Indonesia yang berkualitas. Waktu yang terbatas sering
memaksa guru untuk terburu-buru dalam menyusun rencana pembelajaran, sehingga
kualitas materi yang disampaikan bisa terpengaruh. Dalam situasi ini, guru mungkin
kesulitan untuk menyusun pendekatan yang variatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa,
yang berdampak pada kurangnya interaksi dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, penting
bagi guru untuk menemukan cara efisien dalam mengelola waktu agar dapat menyajikan
pembelajaran yang lebih mendalam dan efektif di era digital ini.

c) tingkat keterlibatan siswa sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran. Ketika
siswa tidak aktif berpartisipasi, tujuan pembelajaran sulit tercapai. Faktor-faktor seperti
kurangnya motivasi dan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari dapat menghambat
keterlibatan ini. Dalam konteks era digital, penting bagi guru untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menarik dan relevan agar siswa lebih termotivasi untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.

Strategi yang diterapkan guru untuk menghadapi era digitalisasi bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Langkah pertama adalah mengubah pola pikir dan
meningkatkan semangat guru dalam melakukan inovasi pembelajaran serta kemampuan
literasi. Guru didorong untuk mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan penggunaan teknologi
dalam proses belajar mengajar (PBM), seperti memanfaatkan perangkat digital yang tersedia di
sekolah, termasuk komputer dan ponsel yang terhubung ke internet.

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh guru di SDN 004 Long Kali, terutama terkait
dengan keterbatasan sumber daya dalam implementasi strategi pembelajaran, beberapa solusi
dapat diterapkan:

a) Mencari Sumber Belajar Alternatif: Jika ada keterbatasan buku pelajaran, guru dapat
mencari alternatif seperti artikel online, video pembelajaran, atau materi dari sumber digital
lainnya. Ini memungkinkan siswa tetap mendapatkan informasi yang relevan dan up-to-
date.

b) Kolaborasi dengan Rekan Guru: Kolaborasi antar guru sangat penting. Dengan berbagi
materi dan metode pembelajaran, guru di SDN 004 Long Kali dapat saling mendukung
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya bagi siswa.

c) Memanfaatkan Teknologi yang Tersedia: Meskipun tidak semua guru memiliki akses ke
perangkat canggih, mereka bisa memanfaatkan fasilitas yang ada, seperti proyektor dan
komputer sekolah, untuk meningkatkan proses pembelajaran. Ini dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dan membuat pembelajaran lebih interaktif.

d) Kreativitas dalam Menggunakan Sarana Pembelajaran: Terbatasnya sarana pembelajaran
bisa diatasi dengan kreativitas guru. Mereka dapat menggunakan bahan-bahan sederhana
yang ada di sekitar lingkungan sekolah untuk menciptakan alat peraga atau media
pembelajaran yang menarik, sehingga proses belajar tetap efektif meskipun dengan sumber
daya yang terbatas.

Dengan menerapkan solusi-solusi ini, guru di SDN 004 Long Kali dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran dan mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam era digital.

D. KESIMPULAN

Implementasi model pembelajaran inovatif sangat penting untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru di SDN 004 Long Kali dalam era digital. Dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran meskipun
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menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan kebutuhan untuk
meningkatkan keterampilan teknologi. Model pembelajaran inovatif yang responsif dan
kolaboratif membantu memperkuat keterlibatan siswa serta akses ke berbagai sumber belajar.
Namun, keberhasilan implementasi memerlukan dukungan infrastruktur teknologi yang
memadai, pelatihan terus-menerus bagi guru, dan kerja sama dari lembaga pendidikan. Dengan
strategi yang tepat, SDN 004 Long Kali dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tuntutan dunia digital, menciptakan generasi yang mampu beradaptasi dan berinovasi dalam
perubahan yang terus berlangsung.
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